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ABSTRACT 

This study is to examine and analyze the effect of competence, independence, performance by Account Representatives and 

modernization of tax administration on the strategy of securing tax revenue. Analysis using multiple linear regression. Data 

collection using a questionnaire with a measurement scale using a Likert scale 1-5. The research objects are all Account 

Representatives in KPP Madya Semarang and KPP  Pratama Semarang Gayamsari. The number of samples in this study 

were 62 respondents. The results showed that competence, independence, performance and modernization of tax 

administration had a significant positive effect on the strategy of securing tax revenue. 

 

 Keywords: competence, independence, performance, tax administration modernization, and tax revenue security strategy. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan sumber pendanaan negara yang 

sangat dominan saat ini. Negara telah menempatkan pajak 

sebagai salah satu perwujudan kewajiban kenegaraan dalam 

rangka kegotongroyongan yang turut berperan serta dalam 

pembiayaan dan pembangunan negara. Sesuai dengan 

ketentuan UUD 1945 Pasal 23 Ayat (2), ketentuan-

ketentuan perpajakan yang merupakan landasan 

pemungutan pajak telah ditetapkan dengan undang-undang. 

Sudah sepuluh tahun setoran pajak Indonesia tidak 

pernah mencapai target. Penerimaan pajak yang ditargetkan 

pemerintah sudah mulai sulit direalisasikan terhitung sejak 

terjadinya penurunan harga komoditas. Tercatat, 

pemerintah berhasil mencapai target hanya pada tahun 

2008. Target penerimaan pajak pada tahun 2008 sebesar Rp 

535 triliun berhasil direalisasikan sebesar Rp 571 triliun 

atau 106,7 persen dari target. 

Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak sebagai 

sumber penerimaan negara, perlu adanya pelayanan prima 

terhadap setiap Wajib Pajak. Perkembangan kondisi dunia 

bisnis dan usaha serta lingkungan menuntut Direktorat 

Jenderal Pajak untuk selalu memperbaiki dan 

menyempurnakan struktur organisasinya. Salah satu bentuk 

penyempurnaan struktur organisasi tersebut adalah dengan 

diberlakukannya Account Representative (AR). AR 

merupakan salah satu ujung tombak penggalian potensi 

penerimaan negara dibidang perpajakan yang mengemban 

tugas intensifikasi perpajakan melalui pemberian 

bimbingan atau himbauan, konsultasi, analisis dan 

pengawasan terhadap Wajib Pajak.  

Strategi pengamanan penerimaan pajak merupakan 

hasil dari proses perencanaan, pengelolaan, dan 

pengawasan potensi pajak dari setiap jenis pajak oleh 

Account Representative melalui pengawasan terhadap 

laporan kewajiban perpajakan Wajib Pajak (Suherman, 

2011). Selain strategi, pencapaian target penerimaan pajak 

juga harus didukung oleh kompetensi, independensi, 

kinerja, dan penerapan modernisasi administrasi perpajakan 

guna memaksimalkan penerimaan pajak.  

Kompetensi berpengaruh terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. Semakin tinggi kompetensi 

Account Representative (AR) dengan memiliki pendidikan 

formal tingkat universitas, latihan teknis, dan pengalaman 

di bidang perpajakan, serta pendidikan professional yang 

berkelanjutan, maka semakin baik strategi pengamanan 

penerimaan pajak yang dilakukan. Hasil penelitian 

Adiwijaya (2014) dan Prasetiani (2016) membuktikan 

bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak, akan tetapi hasil penelitian 

Wirdana (2013) membuktikan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Independensi memiliki pengaruh terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. Semakin tinggi 

independensi Account Representative (AR), maka AR 

dengan tingkat independensi yang tinggi memiliki 

kecenderungan tidak memihak dan tidak mudah 

dipengaruhi oleh pihak lain dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Hasil penelitian Wirdana (2013) dan 

Prasetiani (2016) membuktikan bahwa independensi 

berpengaruh signifikan terhadap strategi pengamanan 

penerimaan pajak, akan tetapi hasil penelitian Adiwijaya 

(2014) membuktikan bahwa independensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap strategi pengamanan 

penerimaan pajak. 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh Account Representative (AR) 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja berpengaruh terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. Pencapaian target 
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penerimaan pajak merupakan salah satu indikator kinerja 

AR. Kinerja dikatakan tinggi jika target kerja dapat 

diselesaikan lebih cepat dari waktu yang disediakan. Hasil 

penelitian Ramdhanny (2011) dan Wahyuni (2015) 

membuktikan bahwa kinerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap efektivitas pencapaian penerimaan 

pajak, akan tetapi hasil penelitian kristianti (2018) 

menyatakan bahwa kinerja tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas penerimaan pajak. 

Modernisasi administrasi perpajakan merupakan 

proses reformasi pembaharuan dalam bidang administrasi 

pajak yang dilakukan secara komprehensif, meliputi aspek 

teknologi informasi dan SDM dengan tujuan mencapai 

tingkat kepatuhan perpajakan dan tercapainya produktivitas 

kinerja aparat perpajakan yang tinggi, sehingga dapat 

mengurangi parktik KKN. Administrasi pajak yang baik 

harus memiliki tujuan yang jelas dan secara 

berkesinambungan meninjau pendekatan dan prosedur 

pelaksanaan untuk menyajikan bahwa DJP telah 

menggunakan sumber daya yang tersedia dengan efektif 

dan efisien. Hasil penelitian Charlina (2014), Wahyuni 

(2015) dan Fauzy (2016), membuktikan bahwa modernisasi 

administrasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas penerimaan pajak, akan tetapi hasil 

penelitian Farida dan Prawira (2009) membuktikan bahwa 

modernisasi administrasi perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan pajak. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menguji dan 

menganalisis pengaruh kompetensi, independensi, kinerja 

dan modernisasi administrasi perpajakan terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak pada KPP Madya Semarang 

dan KPP Pratama Semarang Gayamsari. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Atribusi 

Menurut Fritz Heider (1958), teori atribusi merupakan 

perilaku seseorang yang ditentukan oleh kombinasi antara 

kekuatan internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang 

berasal dari dalam diri seseorang, misalnya sifat, karakter, sikap, 

dan sebagainya. Sedangkan kekuatan eksternal (external forces) 

yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang, misalnya 

keberuntungan, kesempatan, lingkungan, dan sebagainya. Hal 

yang sama dikemukakan  Ikhsan dan Ishak (2005), teori atribusi 

merupakan teori yang mempelajari proses bagaimana seseorang 

menginterpretasikan suatu peristiwa, alas an atau sebab 

perilakunya. Menurut Robbins dan Judge (2008), penentuan 

faktor internal atau eksternal dapat dilihat dari tiga hal, yaitu: 

kekhususan, konsensus, dan konsistensi. 

 

Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak 

  Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan, 

baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang. 

Strategi pengamanan penerimaan pajak merupakan hasil 

dari proses perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan 

potensi pajak dari tiap jenis pajak oleh Account 

Representative melalui pengawasan terhadap laporan 

kewajiban perpajakan wajib pajak (Suherman, 2011).  

 

Kompetensi 

Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap 

individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan 

dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Dalam menjalankan tugasnya, Account 

Representative harus memiliki mutu personal yang baik, 

serta keahlian khusus di bidangnya. Kompetensi dapat  

diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, diklat, seminar 

ataupun melalui pengalaman.  

Independensi 

Independensi merupakan sikap untuk bertindak 

bebas dari pengaruh, tidak memihak serta tidak berada 

dibawah tekanan pihak manapun dalam memberikan 

pendapat dan pertimbangan, serta dalam mengambil 

keputusan dan tindakan. Independensi Account 

Representative berkaitan erat dengan kode etik pegawai 

Direktorat Jenderal Pajak yang termuat dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 

1/PM.3/2007 tanggal 23 Juli 2007.  

Kinerja 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh Account Representative dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pencapaian 

target penerimaan pajak merupakan salah satu indikator 

kinerja. Apabila realisasi penerimaan pajak untuk setiap 

jenis pajak mampu mencapai target dan rencana yang telah 

ditetapkan, maka hal ini dapat dijadikan indikasi awal 

bahwa tidak terjadi masalah pada kinerja. 

 

Modernisasi Administrasi Perpajakan 

Modernisasi administrasi perpajakan merupakan 

upaya penyempurnaan pelayanan pajak melalui penerapan 

sistem administrasi perpajakan yang transparan dan 

akuntabel, dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi yang handal dan terkini. Beberapa bentuk 

modernisasi administrasi perpajakan diataranya yaitu, E-

Registration (Pendaftaran Wajib Pajak Secara Online), E-

Filling (Pelaporan SPT Secara Online), E-Billing 

(Pembayaran Pajak Secara Online), dan E-Faktur (Tanda 

Bukti dari PKP Melakukan Pembelian Secara Kredit 

dengan Online).  

 

 

Pengembangan Hipotesis 
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Pengaruh Kompetensi terhadap Strategi Pengamanan 

Penerimaan Pajak 

Kompetensi merupakan keahlian dan keterampilan 

yang dimiliki oleh Account Representative (AR) dalam 

memberikan pelayanan, konsultasi dan pengawasan secara 

langsung kepada wajib pajak. Setiap AR diharuskan 

mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup 

dibidang perpajakan, sehingga mampu memberikan 

jawaban atas semua pertanyaan dari wajib pajak serta dapat 

memberikan solusi atas segala permasalahan yang dialami 

oleh wajib pajak. AR yang memiliki kreativitas, inovatif 

dan penguasaannya terhadap peraturan perpajakan yang 

baik akan mampu menelaah dan melihat kondisi faktual 

perkembangan usaha (business) wajib pajak sekaligus 

berapa potensi pajak (potencial rax) yang seharusnya 

dihasilkan (Wirdana, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Suherman (2011), 

Adiwijaya (2014) dan Prasetiani (2016) kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. Berdasarkan uraian diatas 

maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 

 

H1: Kompetensi berpengaruh positif terhadap strategi  

pengamanan penerimaan pajak 

 

Pengaruh Independensi terhadap Strategi Pengamanan 

Penerimaan Pajak 

Independensi yaitu sikap Account Representative 

(AR) untuk bertindak bebas dari pengaruh, tidak memihak 

serta tidak berada dibawah tekanan pihak manapun dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Segala 

wewenang dan kekuasaan yang dimiliki digunakan untuk 

memaksimalkan penerimaan pajak, tanpa disalahgunakan 

untuk kepentingan dan keuntungan pribadi. Keberadaan AR 

murni sebagai petugas pajak yang berfungsi untuk 

memberikan pelayanan, konsultasi dan bimbingan, serta 

pengawasan kepada wajib pajak dalam usaha untuk 

mencapai target penerimaan yang telah ditetapkan.  

Penelitian Wirdana, dkk (2013) dan Prasetiani 

(2016) menunjukkan bahwa independensi berpengaruh 

signifikan terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis kedua dalam 

penelitian ini adalah: 

H2: Independensi berpengaruh positif terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak 

 

Pengaruh Kinerja terhadap Strategi Pengamanan 

Penerimaan Pajak 

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh Account Representative (AR) 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Agar target penerimaan pajak dapat 

tercapai maka setiap AR harus memiliki kinerja yang baik, 

baik dari segi kuantitas dan kualitas pekerjaannya maupun 

dalam sikap, perilaku dan keahliannya dalam bekerja. 

Semakin tinggi kinerja AR maka strategi pengamanan 

penerimaan pajak akan semakin baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramdhanny (2011) 

dan Wahyuni (2015), membuktikan bahwa kinerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. Berdasarkan uraian diatas 

maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 

H3: Kinerja berpengaruh positif terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak 

 

Pengaruh Modernisasi Administrasi Perpajakan 

terhadap Strategi Pengamanan Penerimaan Pajak 

Modernisasi administrasi perpajakan merupakan 

upaya penyempurnaan pelayanan pajak melalui penerapan 

sistem administrasi perpajakan yang transparan dan 

akuntabel, dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi yang handal dan terkini, diantaranya yaitu, E-

Registration, E-Filling, E-Billing, dan E-Faktur. Semakin 

baik sistem administrasi perpajakan yang diterapkan, maka 

kegiatan pelayanan yang dilakukan oleh Account 

Representative dan pemenuhan kewajiban perpajakan oleh 

wajib pajak dapat dijalankan dengan cepat dan mudah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Charlina (2014), 

Wahyuni (2015) dan Fauzy (2016) membuktikan bahwa 

modernisasi administrasi perpajakan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap strategi pengamanan penerimaan 

pajak. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis keempat 

dalam penelitian ini adalah: 

H4: Modernisasi administrasi perpajakan berpengaruh 

positif terhadap strategi pengamanan   penerimaan 

pajak 

 

3.      METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

   Populasi penelitian ini adalah seluruh Account 

Representative (AR) pada KPP Madya Semarang dan KPP 

Pratama Semarang Gayamsari dengan jumlah AR sebanyak 

70 orang, 33 AR pada KPP Madya Semarang dan 37 AR 

pada KPP Pratama Semarang Gayamsari. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel. Jumlah kuesioner yang disebar berjumlah 70 

(100%). Kuesioner yang kembali berjumlah 62 (88,6%) 

sementara yang tidak kembali berjumlah 8 (11,4%). Dari 

62 kuesioner yang kembali semuanya dapat diolah karena 

dalam penelitian ini tidak ada kriteria sampel, sehingga 

jumlah sampel akhir berjumlah 62 responden.  

 

 

 

4.    HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

  Hasil pengujian validitas menggunakan analisis faktor. 

Hasil perhitungan uji validitas pada masing-masing variabel 

penelitian diketahui nilai component matrix masing-masing 

indikator yang membentuk variabel penelitian lebih dari 0,5 

sehingga dapat dikatakan bahwa indikator tersebut semuanya 

valid. 

 Hasil pengujian reliabilitas variabel kompetensi, 

independensi, kinerja, modernisasi administrasi perpajakan dan 

strategi pengamanan penerimaan pajak memiliki nilai cronbanch 

alpha lebih dari 0,7 sehingga variabel kompetensi, independensi, 

kinerja, modernisasi administrasi perpajakan dan strategi 

pengamanan penerimaan pajak reliabel. 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier 

 

Persamaan 
Adjusted 

R2 

Uji F Uji t 
Keterangan 

F Hitung Sig. Beta t Sig. 

Pengaruh kompetensi, independensi, 

kinerja dan modernisasi administrasi 

perpajakan berpengaruh positif 

signifikan terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. 

 

0,832 76,68 0,000     

Pengaruh kompetensi terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. 

 

   ,296 2,052 ,045 H1 diterima 

Pengaruh independensi terhadap 

strategi pengamanan penerimaan 

pajak. 

 

   ,152 2,098 ,040 H2 diterima 

Pengaruh kinerja terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. 

 

   ,352 2,454 ,017 H3 diterima 

Pengaruh modernisasi administrasi 

perpajakan terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak. 

 

   ,279 4,211 0,00 H4 diterima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis regresi di atas, maka dapat 

diketahui variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 
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strategi pengamanan penerimaan pajak adalah kinerja dengan 

koefisien regresi tertinggi sebesar 0,352; diikuti kompetensi 

dengan koefisien regresi sebesar 0,296; modernisasi administrasi 

perpajakan dengan koefisien regresi sebesar 0,279 dan 

independensi dengan koefisien regresi sebesar 0,152. 

 

Uji Model  

 

1. Koefisien Determinasi 

Dari tabel 1 diperoleh angka koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,832. Hal ini berarti bahwa variabel 

Kompetensi, Independensi, Kinerja, dan Modernisasi 

Administrasi Perpajakan terhadap Strategi Pengamanan 

Penerimaan Pajak memiliki kontribusi sebesar 83,2%. 

Sedangkan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap Strategi 

Pengamanan Penerimaan Pajak memiliki kontribusi sebesar 

16,8%. 

 

2. Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat (Ghozali, 2011). Dari tabel diatas diperoleh 

nilai F hitung sebesar 76,68 dan nilai probabilitas sebesar 0,000 

lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi 5% atau 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan fit (baik). 

 

Pengujian Hipotesis 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

signifikan kompetensi sebesar 0,045 < 0,05, berarti hipotesis 

yang diajukan yaitu kompetensi berpengaruh positif terhadap 

strategi pengamanan penerimaan pajak diterima. Hasil penelitian 

ini membuktikan hipotesis bahwa kompetensi berpengaruh 

positif terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. Semakin 

tinggi kompetensi Account Representative, maka strategi 

pengamanan penerimaan pajak akan semakin baik. 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

signifikan independensi sebesar 0,040 < 0,05, berarti hipotesis 

yang diajukan yaitu independensi berpengaruh positif terhadap 

strategi pengamanan penerimaan pajak diterima. Hasil penelitian 

ini membuktikan hipotessis bahwa independensi berpengaruh 

positif terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. Semakin 

kuat independensi Account Representative, maka strategi 

pengamanan penerimaan pajak akan semakin baik. 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

signifikan kinerja sebesar 0,017 < 0,05, berarti hipotesis yang 

diajukan yaitu kinerja berpengaruh positif terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak diterima. Hasil penelitian ini 

membuktikan hipotesis bahwa kinerja berpengaruh positif 

terhadap strategi pengamanan penerimaan pajak. Semakin baik 

kinerja Account Representative, maka strategi pengamanan 

penerimaan pajak akan semakin baik. 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

signifikan modernisasi administrasi perpajakan sebesar 0,000 < 

0,05, berarti hipotesis yang diajukan yaitu modernisasi 

administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap strategi 

pengamanan penerimaan pajak diterima. Hasil penelitian ini 

membuktikan hipotesis bahwa modernisasi administrasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap strategi pengamanan 

penerimaan pajak. Semakin baik modernisasi administrasi 

perpajakan, maka strategi pengamanan penerimaan pajak akan 

semakin baik. 

 

KESIMPULAN  

 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

kompetensi, independensi, kinerja dan modernisasi administrasi 

perpajakan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

strategi pengamanan penerimaan pajak pada KPP Madya 

Semarang dan KPP Pratama Semarang Gayamsari. 
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